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Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa saat ini kondisi 
kemampuan menulis kembali karangan narasi siswa kelas III MI Muhammadiyah 
Purwodadi Tembarak Temanggung belum maksimal dengan nilai rata-rata kelas 
sejumlah 59 dan ketuntasan sebesar 15%. Menyikapi kondisi tersebut, penulis 
tertarik menerapkan pembelajaran menulis kembali karangan narasi menggunakan 
metode IKP dengan media film kartun dengan harapan siswa dapat dapat 
menguasai keterampilan menulis kembali karangan narasi. Penelitian ini 
diharapkan juga bermanfaat bagi semua pihak baik secara teoretis maupaun 
praktik, baik itu guru maupun siswa. 

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu 
bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis kembali karangan narasi dan 
perubahan tingkah laku siswa kelas III MI Muhammadiyah Purwodadi Tembarak 
Temanggung setelah mengikuti pembelajaran menulis kembali karangan narasi 
menggunakan metode IKP dengan media film kartun? Tujuan penelitian ini, yaitu 
mendeskripsikan keterampilan menulis kembali karangan narasi dan perubahan 
perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran setelah dilakukan pembelajaran 
keterampilan menulis kembali karangan narasi dengan metode IKP melalui media 
film kartun pada siswa kelas III MI Muhammadiyah Purwodadi Tembarak 
Temanggung. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan 
dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 
keterampilan menulis kembali karangan narasi pada siswa kelas III MI 
Muhammadiyah Purwodadi Tembarak Temanggung yang berjumlah 20 siswa. 
Variabel yang diungkap dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis kembali 
karangan narasi menggunakan metode IKP dengan media film kartun. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan instrumen nontes dalam 
bentuk observasi, catatan harian guru, sosiometrik, wawancara, dan dokumentasi. 

Peningkatan kemampuan menulis kembali karangan narasi setelah 
diterapkan metode IKP dengan media film kartun dapat dilihat dari hasil tes 
prasiklus, tes siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata prasiklus mencapai 59 dengan 
ketuntasan sebesar 15%. Nilai rata-rata siklus I mencapai 65 dengan ketuntasan 
sebesar 25%. Nilai rata-rata siklus II mencapai 80,63 dengan ketuntasan sebesar 
85%. Perubahan perilaku yang terjadi adalah siswa terlihat lebih antusias dan 
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tertarik mengikuti pembelajaran, siswa lebih aktif dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran, siswa juga lebih berani bertanya, merespon pertanyaan 
guru, serta menyampaikan pendapat di depan kelas.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan agar (1) guru 
bahasa dan sastra Indonesia menggunakan teknik-teknik dan media yang sesuai 
dalam pembelajaran, salah satunya menggunakan metode IKP dengan media film 
kartun dalam pembelajaran menulis kembali karangan narasi; (2) metode IKP 
dengan media film kartun dalam pembelajaran menulis kembali karangan narasi 
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran keterampilan yang lainnya; (3) para 
peneliti dalam bidang pendidikan dan bahasa dapat menggunakan penelitian ini 
sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang lain dengan metode dan 
media yang berbeda.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 


